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ABSTRAK 

EDY NOVRIADY, Analisis Pengaruh Diklat, Kepemimpinan Dan Budaya 

Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Serta Dampaknya Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor Pengawasan Dan Pelayanan Bea Dan Cukai Tipe 

Madya Pabean B Palembang  dibawah bimbingan Prof. Dr. H. Siswoyo 

Haryono, MM, M.Pd dan Dr. Msy. Mikial, SE, M.Si, Ak. CA 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan Pengaruh Diklat, Kepemimpinan 

Dan Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Pengawasan Dan Pelayanan Bea Dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang baik 

secara langsung Maupun secara tidak langsung. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Pengawasan 

dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pegawai Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B 

Palembang sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang akan dijadikan objek penelitian. 

Dalam penelitian ini jumlah populasi adalah 124 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Sampling Jenuh yaitu pengambilan sampel dilakukan secara keseluruhan dari 

jumlah populasi. Sejalan dengan pendapat tersebut diatas, maka dalam penelitian ini mengambil 

keseluruhan  jumlah populasi yaitu sebanyak 62 orang sebagai data penelitian 50%  dari jumlah 

populasi. Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS), dengan cara Menilai 

outer model atau measurement model dan Menilai inner model atau struktural model. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Diklat (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Motivasi Kerja (Y2). hasil nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat 

pengaruh signifikan Diklat terhadap Motivasi Kerja. Kepemimpinan (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi Kerja (Y2). hasil nilai P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05, sehingga 

disimpulkan terdapat pengaruh signifikan Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja. Budaya 

Organisasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja (Y2). hasil nilai P-

Value adalah 0,002 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh signifikan Budaya Organisasi 

terhadap Motivasi Kerja. Diklat (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

(Y1). hasil nilai T P-Value adalah 0,000 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh signifikan 

Diklat (X1) terhadap Kinerja Pegawai. Kepemimpinan (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai (Y1). hasil nilai P-Value adalah 0,008 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan 

terdapat pengaruh signifikan Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai. Budaya Organisasi (X3) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y1). hasil nilai P-Value adalah 0,049 

≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh signifikan Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai. Motivasi Kerja (Y2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y1). 

hasil nilai P-Value adalah 0,038 ≤ 0,05, sehingga disimpulkan terdapat pengaruh signifikan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai. Pengaruh Diklat terhadap Kinerja Pegawai memiliki 

pengaruh yang tidak langsung dengan Motivasi Kerja sebagai variabel mediasi atau variabel 

perantara dibuktikan dengan melihat nilai P-Value adalah 0,013 ≤ 0,05. Kepemimpinan terhadap 

Kinerja memiliki pengaruh yang tidak langsung dengan Motivasi Kerja sebagai variabel mediasi 

atau variabel perantara dibuktikan  dengan nilai P-Value adalah 0,019 ≤ 0,05. Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Pegawai memiliki pengaruh yang tidak langsung dengan Motivasi Kerja sebagai 

variabel mediasi atau variabel perantara dibuktikan dengan nilai P-Value adalah 0,017 ≤ 0,05. 

 Dari hasil analisis dan pembahasan diatas dapat dikemukakan implikasi yaitu upaya untuk 

meningkatkan Kinerja Pegawai Pada Kantor Pengawasan Dan Pelayanan Bea Dan Cukai Tipe 

Madya Pabean B Palembang dapat dilakukan melalui Peningkatan Diklat, Kepemimpinan, Budaya 

Organisasi dan Motivasi Kinerja. Upaya untuk meningkatkan Kinerja dapat dilakukan dengan 

peningkatan Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Motivasi Kinerja. Saran bagi Pegawai Kantor 

Pengawasan Dan Pelayanan Bea Dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang, disarankan untuk 

lebih meningkatkan lagi kinerja yang sudah berjalan baik sekarang ini terutama indikator yang 

masih rendah yaitu mendapatkan fasilitas kerja yang baik dalam melaksanakan pekerjaan, bekerja 

sesuai dengan prosedur dan aturan yang ada,  selalu dapat bekerja dengan hasil selalu memenuhi 

standar yang telah ditetapkan dan selalu mengutamakan ketelitian dalam bekerja sehingga hasilnya 

lebih baik.  
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Kata kunci :  Diklat, Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, 

Kinerja 
ABSTRACT 

 

EDY NOVRIADY, Analysis of the Effect of Training, Leadership and Organizational Culture 

on Work Motivation and Its Impact on Employee Performance in the Office of Customs and 

Excise Customs and Excise Type of Palembang B Customs Under the guidance of Prof. Dr. H. 

Siswoyo Haryono, MM, M.Pd and Dr. Msy Mikial, SE, M.Sc, Ak. CA. 

 

This study aims to determine and prove the Effect of Training, Leadership and Organizational 

Culture on Work Motivation and Its Impact on Employee Performance in the Office of Customs 

and Excise Customs and Excise Type Palembang Palembang both directly and indirectly. This 

research was conducted at the Customs and Excise Office of the Customs and Excise Type 

Palembang. The population in this study are all employees of the Office of Customs and Excise 

Customs and Excise Type Palembang Palembang while the sample is part of the population that 

will be the object of research. In this study the population was 124 people. Sampling in this study 

uses the Saturated Sampling technique that is taking the sample as a whole from the total 

population. In line with the above opinion, then in this study took the total population of 62 people 

as research data 50% of the total population. Data analysis was performed using the Partial Least 

Square (PLS) method, by assessing the outer model or measurement model and assessing the inner 

model or structural model. 

The results of this study indicate that, Training (X1) has a positive and significant effect on Work 

Motivation (Y2). the result of the P-Value value is 0,000 ≤ 0.05, so it can be concluded that there 

is a significant influence of Training on Work Motivation. Leadership (X2) has a positive and 

significant effect on Work Motivation (Y2). the results of the P-Value is 0,000 ≤ 0.05, so it can be 

concluded that there is a significant influence of Leadership on Work Motivation. Organizational 

Culture (X3) has a positive and significant effect on Work Motivation (Y2). the result of the P-

Value value was 0.002 ≤ 0.05, so it was concluded that there was a significant influence of 

Organizational Culture on Work Motivation. Training (X1) has a positive and significant effect on 

Employee Performance (Y1). the results of the T-P value are 0,000 ≤ 0.05, so it can be concluded 

that there is a significant influence of Training (X1) on Employee Performance. Leadership (X2) 

has a positive and significant effect on Employee Performance (Y1). the result of the P-Value 

value was 0.008 ≤ 0.05, so it was concluded that there was a significant influence of Leadership 

on Employee Performance. Organizational Culture (X3) has a positive and significant effect on 

Employee Performance (Y1). the result of the P-Value value was 0.049 ≤ 0.05, so it was concluded 

that there was a significant influence of Organizational Culture on Employee Performance. Work 

Motivation (Y2) has a positive and significant effect on Employee Performance (Y1). the results of 

the P-Value is 0.038 ≤ 0.05, so it can be concluded that there is a significant influence of Work 

Motivation on Employee Performance. The Effect of Education and Training on Employee 

Performance has an indirect effect on Work Motivation as a mediating variable or an intermediate 

variable as evidenced by seeing the P-Value is 0.013 ≤ 0.05. Leadership on Performance has an 

indirect effect on Work Motivation as a mediating variable or an intermediate variable as 

evidenced by the P-Value value of 0.019 ≤ 0.05. Organizational Culture on Employee 

Performance has an indirect effect on Work Motivation as a mediating variable or intermediate 

variable as evidenced by the P-Value value of 0.017 ≤ 0.05. 

From the results of the analysis and discussion above, it can be stated that the implications of 

efforts to improve the Performance of Employees at the Office of Customs and Excise Supervision 

Services in the Type B Customs Palembang can be done through the Improvement of Training, 

Leadership, Organizational Culture and Performance Motivation. Efforts to improve performance 

can be done by increasing Leadership, Organizational Culture and Performance Motivation. 

Suggestions for Employees of the Customs and Excise Office of Palembang Customs and Excise 

Type, it is recommended to further improve the performance that has been running well now, 

especially indicators that are still low, namely getting good work facilities in carrying out work, 

working in accordance with procedures and rules there, can always work with the results always 

meet the standards set and always prioritizes accuracy in working so that the results are better. 

 

Keywords: Education and Training, Leadership, Organizational Culture, Work Motivation 

                   Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Diskusi mengenai potret pegawai pemerintah di Indonesia sering berkisar 

pada rendahnya profesionalisme, tingkat kesejahteraan yang belum memadai, 

distribusi dan komposisi yang belum ideal, penempatan dalam jabatan yang belum 

didasarkan pada kompetensi, penilaian kinerja yang belum objektif, kenaikan 

pangkat yang belum didasarkan pada prestasi kerja, budaya kerja dan ethos kerja 

yang masih rendah serta penerapan peraturan disiplin yang tidak dilaksanakan 

secara konsisten Effendi, (2013 : 21). Beberapa hal tersebut merupakan masalah 

yang cukup menarik dan penting, karena bermanfaat bagi kepentingan individu, 

masyarakat, bangsa dan negara. Kinerja aparat pemerintah bertujuan untuk 

memberikan pelayanan publik yang mendahulukan kepentingan umum, 

mempermudah urusan publik, mempersingkat pelayanan dan memberikan 

kepuasan kepada publik Rezsa, (2012 : 15).  

Salah satu hal yang penting dalam pengelolaan tenaga kerja  atau pegawai 

adalah masalah Kinerja. Kinerja merupakan hal yang memiliki keterkaitan yang 

sangat erat dengan Motivasi, Diklat, Kepemimpinan dan Budaya Organisasi,  

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya. Selain itu kinerja juga dapat diartikan sebagai suatu 

hasil dan usaha seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan 

dalam situasi tertentu. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah efektifitas 
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dan efisiensi, otoritas (wewenang), disiplin dan inisiatif. Pengukuran kinerja 

adalah suatu proses mengkuantifikasikan secara akurat dan valid tingkat efisiensi 

dan efektifitas suatu kegiatan yang telah terealisasi dan membandingkannya 

dengan tingkat prestasi yang direncanakan. Salah satu hal yang penting dalam 

pengelolaan tenaga kerja  atau pegawai adalah masalah prestasi kerja atau Kinerja. 

Kinerja merupakan hal yang memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan 

Budaya organisasi, lingkungan kerja, gaya kepemimpinan serta Kompetensi. 

Untuk membangun sosok aparatur sebagaimana tersebut diatas, Pemerintah perlu 

membina aparatur secara terus menerus dengan jelas, terarah, trasnparan dan 

sebagai salah satu jalur adalah melalui Kompetensi. Dengan pola karier yang 

jelas, terarah dan transparan akan dapat merangsang pegawai untuk 

mengembangkan kompotensi dan profesionalisme. Tantangan yang semakin 

kompleks di masa depan, keinginan masyarakat akan pelayanan yang cepat dan 

akurat menyebabkan Pegawai Negeri Sipil sebagai pelayan publik dituntut 

semakin mempunyai kompetensi atas tugas dan berkualitas dalam menghasilkan 

produksi kerja. Penilaian kinerja merupakan penentuan secara periodik efektivitas 

operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan 

standar, sasaran dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Penilaian kinerja 

dilakukan untuk dapat meBudaya Organisasi karyawan dalam mencapai sasaran 

dan dalam mematuhi standar yang telah ditetapkan sebelumnya, agar 

membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan. Penilaian kinerja dilakukan 

untuk menekan prilaku yang tidak semestinya dan untuk merangsang serta 

menegakkan prilaku yang semestinya diinginkan melalui umpan balik hasil 

kinerja  pada waktunya dengan suatu penghargaan. Dalam pengelolaan dan 
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menjalankan aktivitas organisasi, manajemen menetapkan sasaran yang akan 

dicapai dimasa yang akan datang. Jika karyawan merasakan bahwa terdapat 

kemungkinan yang tinggi suatu kinerja yang baik akan mendapatkan 

penghargaan, atau penghargaan yang diterima didasarkan  atas kinerja yang baik, 

Budaya Organisasi karyawan untuk berusaha mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan akan tinggi. Sebaliknya, jika terdapat kemungkinan yang rendah suatu 

kinerja memperoleh penghargaan, Budaya Organisasi karyawan untuk mencapai 

sasaran yang telah ditetapkan akan rendah pula. Budaya Organisasi yang rendah 

ini akan terwujud dalam bentuk kurangnya kepedulian karyawan terhadap 

pekerjaannya, tidak masuk kerja dan tingginya tingkat perputaran karyawan 

Motivasi adalah keinginan yang terdapat pada diri seseorang individu yang 

merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan. Pengertian motivasi ini 

bersifat internal karena faktor pendukung atau faktor pendorong itu munculnya 

dari dalam diri seseorang yang merangsangnya untuk melakukan tindakan. Faktor  

pendorong dapat berupa kebutuhan, keinginan hasrat yang ada pada diri manusia. 

Pengertian motivasi lainnya sebagai keseluruhan proses pemberian motif bekerja 

pada bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mau bekerja dengan ikhlas demi 

tercapainya tujuan. Pengertian yang diberikan Siagian lebih bersifat eksternal 

karena dorongan yang muncul pada diri seseorang itu diberi motivasi oleh faktor 

luar, bukan murni dari dalam diri. Motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang 

dan motivasi yang ada diluar diri seseorang mempunyai persamaan yaitu adanya 

tujuan atau reward yang ingin dicapai oleh seseorang dengan melakukan suatu 

kegiatan. Peningkatan kinerja dan motivasi pegawai di instansi pemerintah dapat 

ditempuh dengan beberapa cara, misalnya melalui pemberian kompensasi yang 
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layak, pemberian motivasi dari pimpinan, adanya budaya organisasi, serta 

pendidikan dan pelatihan. Oleh karena itu, karyawan diharapkan dapat 

memaksimalkan tanggung jawab mereka setelah dibekali dengan pendidikan dan 

pelatihan yang berkaitan dengan implementasi pekerjaan mereka. Selain itu, 

budaya organisasi yang baik serta pemberian motivasi pada dasarnya merupakan 

hak pegawai dan kewajiban dari pihak organisasi/perusahaan untuk mendukung 

kontribusi pegawai dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Setiap 

individu dalam organisasi yang memiliki semangat kerja yang tinggi akan 

menghidupkan organisasi tersebut. Pegawai yang senang dengan pekerjaannya 

mengindikasikan loyalitas dan semangat kerja yang tinggi. Pegawai akan 

memberikan banyak imajinasi, keterampilan dan perhatian dalam pekerjaannya. 

Untuk itu perlu diberikan motivator bagi pegawai baik secara fisik maupun non 

fisik. Dengan terpenuhinya kebutuhan tersebut maka pegawai secara fokus dapat 

menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diemban, untuk itu dibutuhkan suatu 

dorongan bagi pegawai dalam suatu organisasi, dorongan itulah yang disebut 

motivasi. 

Diklat adalah usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam 

pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain yang dijabatnya sekarang. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa pelatihan (training) adalah sebuah proses sistematis 

untuk mengubah perilaku kerja pegawai dalam usaha meningkatkan kinerja 

organisasi. Program pendidikan dan pelatihan bagi sumber daya manusia dapat 

diperlukan untuk menciptakan pegawai yang profesional dan berkualitas sehingga 

mampu meningkatkan kinerja. Pendidikan dan Pelatihan mempunyai peran ganda 

bagi pegawai yang bersangkutan, disatu sisi menetapkan kedudukan dalam 
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menjalankan tugas dan fungsinya. Dengan berbagai program pendidikan dan 

pelatihan yang secara formal difasilitasi oleh organisasi, akan mendorong pegawai 

meningkatkan kinerja mereka terhadap organisasi. Pemberian Diklat kepada para 

pegawai diharapkan dapat meningkatkan kinerja.  Pembinaan yang paling tepat 

untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai adalah antara lain melalui pendidikan 

dan pelatihan agar para pegawai dapat menghasilkan keluaran kerja yang lebih 

baik. Selain itu pendidikan dan pelatihan juga membuat pegawai menjadi terampil 

dalam melaksanakan pekerjaan sesuai bidang tugasnya. 

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Pokok-Pokok 

Kepegawaian menyatakan bahwa untuk mencapai daya guna dan hasil guna yang 

sebesar-besarnya, diadakan pengaturan dan penyelenggaraan pendidikan dan 

pelatihan jabatan Pegawai Negeri Sipil yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengabdian, mutu, keahlian, kemampuan dan keterampilan serta kedisiplinan 

kerja (Pasal 31).  Selanjutnya dalam Undang-Undang tersebut dirumuskan tujuan 

pendidikan dan latihan (Pengembangan Karier) sebagai berikut: 

1) Meningkatkan pengabdian, mutu, keahlian dan ketrampilan. 

2) Menciptakan adanya pola pikir yang  sama 

3) Menciptakan dan mengembangkan metode kerja yang lebih baik untuk 

membina karir Pegawai Negeri Sipil 

Sejalan dengan itu maka penyelenggaraan Diklat pegawai dimaksudkan 

agar pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan para pegawai  meningkat 

mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan global yang cukup cepat 

terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi informasi, serta sebagai 
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pelayanan publik (public servant) mampu memberikan pelayanan prima  (excelent  

service) kepada masyarakat.     

Kepemimpinan mempunyai peran yang penting dalam mempengaruhi 

kinerja pegawai. Kepemimpinan sesorang akan memberikan dampak positif 

maupun negatif terhadap kinerja pegawai yang dipimpinnya, karena 

kepemimpinan merupakan kekuatan aspirasional, kekuatan semangat dan 

kekuatan moral yang kreatif, yang mampu mempengaruhi  para pegawai untuk 

mengubah sikap, sehingga sesuai dengan keinginan pemimpin. Seorang pemimpin 

harus dapat mempelajari karakter pegawainya, sehingga dapat mengevaluasi 

dirinya dan mengetahui apakah kepemimpinannya telah sesuai dengan kemauan, 

kemampuan maupun harapan pegawai, karena kepemimpinan yang sesuai dengan 

harapan pegawai akan memberikan peran besar dalam kemajuan suatu organisasi. 

Keberhasilan kinerja organisasi tidak terlepas dari peran seorang pemimpin. 

Pemimpin adalah orang yang mempunyai tugas untuk mengarahkan dan 

membimbing bawahan dan mampu memperoleh dukungan dari bawahannya 

sehingga dapat menggerakkan mereka kearah pencapaian tujuan organisasi            

( Suganda, 2011 ; 13 ). dengan demikian keberhasilan seorang pemimpin dalam 

menggerakan bawahannya dalam melaksanakan visi dan misi organisasi akan 

dipengaruhi oleh Kepemimpinannya yang merupakan proses atau cara pemimpin 

menggunakan hubungan dan wewenangnya terhadap yang dipimpin. 

Budaya organisasi berkaitan dengan bagaimana pegawai memahami 

karakteristik budaya suatu organisasi, dan tidak terkait dengan apakah pegawai 

menyukai karakteristik itu atau tidak. Budaya organisasi adalah suatu sikap 

deskriptif, bukan seperti kepuasan kerja yang lebih bersifat evaluatif.  Menurut 
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Coltquitt et. All. (2009 : 546) sampai saat ini telah diidentifikasikan lebih dari 50 

definisi tentang budaya organisasi. Definisi budaya organisasi sangat beragam 

dari yang bersifat secara umum yang mendefinisikannya hanya sebagai “ The way 

we do things around here” sampai dengan definisi yang sangat khusus (sfecific) 

dan rumit (complicated). Adapun salah definisinya, budaya organisasi adalah 

adanya kesamaan pengentahuan sosial dalam sebuah organisasi terhadap aturan – 

aturan, norma -  norma dan nilai – nilai yang membentuk sikap dan perilaku 

anggotanya.  Definisi ini memberikan beberapa deskrifsi atau gambaran penting 

mengenai budaya organisasi. 

Budaya organisasi juga harus mampu mengakomodasikan perubahan-

perubahan baik yang berskala domestik maupun global akibat dinamika 

masyarakat yang semakin berkembang. Budaya organisasi juga memiliki visi dan 

misi jauh kedepan. Akibatnya orang-orang yang ada di dalam organisasi tersebut 

proaktif, antisipatif khususnya pada era informasi sekarang ini yang penuh 

tantangan, peluang, dan persaingan. Dengan terciptanya budaya organisasi yang 

memiliki kemampuan budaya organisasi, maka diharapkan dapat memacu Kinerja 

para pegawai dalam melaksanakan tugasnya lebih berdaya guna dan berhasil 

guna. 

Menurut Cardoso (2013), Pegawai yang tidak berbudaya organisasi adalah 

mereka yang mungkin termasuk dalam salah satu dari tiga hal sebagai berikut : 

1. Perilaku pegawai tidak memperlihatkan goal directed (berorientasikan tujuan). 

2. Perilaku pegawai tidak diarahkan pada tujuan yang bernilai bagi organisasi 

3.  pegawai  tidak komitmen terhadap tujuan dan karenanya mudah terganggu 

dan menuntut pengawasan yang tinggi. 



21 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B 

Palembang mempunyai tugas untuk melaksanakan koordinasi, bimbingan teknis, 

pengendalian, evaluasi dan pelaksanaan tugas di bidang kepabeanan dan cukai 

dalam wilayah kerjanya berdasarkan perundang-undangan yang berlaku, selain itu 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B 

Palembang juga menyelenggarakan fungsi pengendalian, pelaksanaan, evaluasi 

dan pengkoordinasian. Pelaksanaan peraturan perundang-undangan, bimbingan 

dan pengawasan teknis, pemberian perijinan dan fasilitas kepabeanan dan cukai, 

penelitian atas keberatan intelijen, patroli dan operasi, penindakan dan penyidikan 

atas pelanggaraan kepabeanan dan cukai, pelaksanaan dan evaluasi hasil audit, 

pengolahan data, penyajian informasi dan laporan, pengawasan pelaksanaan tugas 

dan evaluasi kinerja, administrasi serta pengendalian, pengelolaan dan 

pemeliharaan sarana operasi dan senjata api. 

Dengan berbagai dinamika yang terjadi, secara kontekstual harapan 

sebagaimana dijelaskan diatas belum sepenuhnya terwujud sehingga optimalisasi 

kinerja pegawai pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe 

Madya Pabean B Palembang menunjukkan hasil yang optimal. Apabila dikaji 

lebih mendalam kondisi yang demikian disebabkan oleh belum efektifnya 

penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan (Diklat), baik yang dilaksanakan 

sendiri oleh pemerintah daerah maupun melalui pengiriman pegawai yang 

diselenggarakan oleh instansi lain, masih rendahnya motivasi yang dimilki para 

pegawai yang terlihat dari masih rendahnya pegawai yang menunjukkan prestasi 

kerja, masih rendahnya keinginan pegawai untuk meningkatkan pendidikannya ke 

jenjang yang lebih tinggi dan masih rendahnya kecintaan pegawai terhadap bidang 
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pekerjaannya, kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan Kantor Pengawasan 

dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang sebagai manejer 

belum terlaksana secara efektif, Kepemimpinan yang belum mendukung 

terciptanya iklim kerja yang baik, sarana bekerja kurang mendukung sehingga 

banyak sekali terjadi keterlambatan dalam penyelesaian tugas, kesadaran untuk 

meningkatkan budaya organisasi masih rendah, hal ini dapat dinyatakan dengan 

adanya gejala pegawai yang menunda pekerjaan dan pada waktu tertentu pegawai 

meninggalkan ruangan kerja tanpa alasan yang jelas. masih lemahnya pengawasan 

yang ada pada instansi ini sehingga belum mampu meningkatkan kinerja pegawai 

dan kinerja Pegawai belum terlaksana secara optimal, hal ini tercermin dari belum 

optimalnya kuantitas dan kualitas kerja sesuai target yang diharapkan, serta 

kecepatan dan ketepatan pelaksanaan pekerjaan.  

Beberapa penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh Grace Anne Carol 

(2014), Melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Kepemimpinan Strategis 

dan Budaya Organisasi terhadap Motivasi Kerja serta Dampaknya pada 

Peningkatan Kinerja Karyawan: studi di RSU Monompia Kotamobagu Sulawesi 

Utara. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Kepemimpinan Strategis 

dan Budaya Organisasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

Motivasi Kerja karyawan,Motivasi Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan, Kepemimpinan Strategis berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi Kerja sebagai variabel mediating 

dan Budaya Organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

dengan Motivasi Kerja sebagai variabel mediating. Persamaan pada penelitian ini 

terdapat pada variabel motivasi sebagai pemediasi kinerja. Penelitian lainya juga 
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pernah dilakukan. Ruslan (2018), Melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Diklat, Kepemimpinan, Dan Kompensasi Terhadap Motivasi Kerja Pada Kantor 

Otoritas. Hasil penelitian membuktikan bahwa 1) Gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan 

Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamuju. 2) Budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga Kabupaten Mamuju. 3) Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga 

Kabupaten Mamuju. 4) Gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Mamuju. Persamaan pada penelitian 

ini terdapat pada variabel motivasi sebagai variabel depeden. 

Dari penjelasan diatas, maka untuk mengetahui Pengaruh Diklat, 

Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Serta 

Dampaknya Terhadap Kinerja dapat dilakukan melalui penelitian dengan judul 

“Analisis Pengaruh Diklat, Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi 

Terhadap Motivasi Kerja Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean 

B Palembang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 

masalah yang mempunyai pengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang 

antara lain : 

1. Belum efektifnya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan (Diklat), baik 

yang dilaksanakan sendiri oleh pemerintah daerah maupun melalui pengiriman 

pegawai yang diselenggarakan oleh instansi lain 

2. Kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang sebagai manejer 

belum terlaksana secara efektif, Kepemimpinan yang belum mendukung 

terciptanya iklim kerja yang baik 

3. Kesadaran untuk meningkatkan budaya organisasi masih rendah, hal ini dapat 

dinyatakan dengan adanya gejala pegawai yang menunda pekerjaan dan pada 

waktu tertentu pegawai meninggalkan ruangan kerja tanpa alasan yang jelas 

4. Masih rendahnya motivasi yang dimilki para pegawai yang terlihat dari masih 

rendahnya pegawai yang menunjukkan prestasi kerja 

5. Masih rendahnya keinginan pegawai untuk meningkatkan pendidikannya ke 

jenjang yang lebih tinggi dan masih rendahnya kecintaan pegawai terhadap 

bidang pekerjaannya 

6. Kinerja Pegawai belum terlaksana secara optimal, hal ini tercermin dari belum 

optimalnya kuantitas dan kualitas kerja sesuai target yang diharapkan, serta 

kecepatan dan ketepatan pelaksanaan pekerjaan. 
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C. Pembatasan Masalah 

Disebabkan adanya keterbatasan-keterabatasan dalam diri penulis baik 

menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih 

terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis 

membatasi permasalahan yang akan diteliti hanya pada Analisis Pengaruh 

Diklat, Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Kerja 

Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang. 

 

D. Perumusan Masalah 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat Pengaruh Diklat Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Pada 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B 

Palembang? 

2. Apakah terdapat Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja Pegawai 

Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B 

Palembang? 

3. Apakah terdapat Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Kerja 

Pegawai Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya 

Pabean B Palembang? 

4. Apakah terdapat Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B 

Palembang? 
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5. Apakah terdapat Pengaruh Diklat Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang? 

6. Apakah terdapat Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B 

Palembang? 

7. Apakah terdapat Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B 

Palembang? 

8. Apakah terdapat Pengaruh Diklat Terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi 

Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B 

Palembang? 

9. Apakah terdapat Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Motivasi Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya 

Pabean B Palembang? 

10. Apakah terdapat Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

melalui Motivasi Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe 

Madya Pabean B Palembang? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diinginkan pada penelitian ini adalah untuk menganalisis, 

mengetahui dan membuktikan pengaruh : 

(a) Diklat Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Pada Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang 
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(b) Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Pada Kantor Pengawasan 

dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang 

(c) Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Pegawai Pada Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang 

(d) Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang 

(e) Diklat Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan 

Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang 

(f) Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang 

(g) Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang 

(h) Diklat Terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi Pada Kantor Pengawasan 

dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang 

(i) Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi Pada Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang 

(j) Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi Pada Kantor 

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang 

 

2. Kegunaan Hasil Penelitian 

  Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada 

manfaatnya bagi : 

(a) Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai Analisis Pengaruh 

Diklat, Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap Motivasi Kerja Serta 
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Dampaknya Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang. 

(b) Sebagai sumbangan bagi Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai 

Tipe Madya Pabean B Palembang untuk lebih memperhatikan Diklat, 

Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Motivasi dalam pengembangan 

sumber daya manusia sehingga kinerja pegawai benar-benar ditingkatkan dan 

pedoman untuk menyusun rencana pembangunan dan pembinaan sumber daya 

manusia. 

(c) Secara teoritis : 

1) Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan bidang 

Manajemen Sumber Daya Manusia yang terkait dengan masalah Diklat, 

Kepemimpinan, Budaya Organisasi dan Motivasi dengan Kinerja. 

2) Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang ingin 

melakukan kajian lebih lanjut. 

3) Sebagai salah satu input atau masukan bagi Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean B Palembang. 

 

 

 

 

 

 

 

 



29 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Arikunto, Suharsimi, 2010.  Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek.  

Edisi Revisi III. Jakarta : Rineka Cipta 

Charles W. Lamb, Joseph H. Hair, Carl MC Daniel, 2013,  Marketing, 6th edition, 

Pre-Press Company, Inc. Caanada 2013. 

Dharma 2014. Dasar-Dasar Prilaku Organisasi, Andi Offset, Yogyakarta. 

Dessler, Garry. (2010). Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Bahasa 

Indonesia. Jakarta. PT. Prenhallindo. 

Edgar H. Schein (2012) Human Behavior At Work : Organizational Behavior”, 

Steventh Edition, Mc. Graw – Hill Inc. dialih bahasakan oelh Dharma 

Asus, “Perilaku Dalam Organisasi”, Edisi Ketujuh, 2006, Penerbit 

Erlangga, Surabaya 

Faustino Cardos Gomes, 2013. Manajemen Sumber Daya Manusia, Andi Offset, 

Yogyakarta. 

Griffin. 2013, Human Resources Management, Salemba Empat, Jakarta 

Greenberg dan Baron ( 2010), Managing Human Resources, Second Edition, 

prentice Hall, Int, Inc. New Jersey. 

Hasibuan, 2011. Organisasi dan Motivasi : Dasar Peningkatan Produk, Jakarta. 

Bumi Aksara. 

Hodgetts, 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia, PT. Remaja Rosdakarya, 

Bandung 

Haryono. S. 2004. Metodelogi Penelitian Bisnis Teori dan Aplikasi. Badan 

Penerbit MM UTP Palembang. 

Imam Subechi , 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia, Grsindo Jakarta. 

Joko Widodo,  2016, Manajemen Personalia,  CV. Akademi Pustaka, Jakarta. 

Kreitner, Robert, 2015. Prilaku Organisasi, Salemba Empat, Jakarta 

Kartono, 2014. Organisasi dan Motivasi : Dasar Peningkatan Produk, Jakarta. 

Bumi Aksara 

Kreitner, Robert dan Kinicki, Angelo 2013.   Perilaku     Organisasi    

Organizational Behavior. Jakarta: Salemba Empat Jakarta. 

Miftah, Thoha, 2014. Prilaku Organisasi, Konsep dan Aplikasinya. 

PT.Rajagrafindo Persada, Jakarta 



30 

Manulang , 2012. Manajemen Personalia , Ghalia Indonesia , Jakarta. 

Maryoto, Susilo. 2010. Manajemen Sumber Daya Manusia. BPFE, Yogjakarta. 

Moekijat.2011.Perencanaan dan Pengembangan Karir Pegawai Bandung Remaja 

Rosda Karya. 

Notoatmojo, Soekidjo. 2013. Analisis Serta Perumusan Kebijaksanaan dan 

Strategi Organisasi.  Gunung Agung, Jakarta 

Nasution, Mulia, 2016,Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, Penerbit 

PT. Remaja Rosdakarya, Bandung 

Nawawi, 2015. Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Bisnis Yang Kompetitif, 

Yogyakarta, Gajah Mada University Press. 

Soelaiman, Sukmalana. 2015. Langkah dan Kebijakan Evaluasi Kinerja, 

Universitas Tridinanti Palembang 

Stephen P. Robbins, 2013. Prilaku Organisasi,  PT. Prenhallindo, Jakarta 

Siagian, 2012. Organisasi Kepemimpinan Perilaku Administrasi. Gunung Agung. 

Jakarta. 

Simamora, 2014. Manajemen Sumber Daya Manusia, Sekolah Tingi Ilmu 

Ekonomi YKPN. Yogyakarta. 

T. Hani Handoko, 2013. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogyakarta. Liberty   

Thomson. 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia : Salemba Empat, Jakarta. 

Winardi. 2012. Kepemimpinan dalam Manajemen. PT. Remika Cipta, Jakarta 

Wirawan, 2012. Pemimpin dan Kepemimpinan, CV. Rajawali Press, Jakarta. 

Yukl, G., University Press. 2014. Kepemimpinan Dalam Organisasi, edisi kelima,  

Jakarta: PT Indeks 

 

 

 

 

 

 

 



31 

 

 


